
 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. JENIS PENELITIAN 

Jenis penelitian yang peneliti gunakan adalah penelitian 

lapangan (field research). Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah penelitian kualitatif (Qualitatif Research), yaitu suatu penelitian 

yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena 

peristiwa, aktivitassosial, sikap, kepercayaan persepsi, pemikiran orang 

secara individual maupun kelompok.1 

Untuk penelitian dengan menggunakan pendekatan deskriptif 

kualitatif adalah suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data-data 

yang bersifat deskriptif dalam bentuk kata-kata tertulis atau lisan dari 

orang-orang dan perilaku yang diamati.2 Penelitian yang penulis gunakan 

adalah lapanagan Field research yang bersifat deskriptif kualitatif, yaitu 

suatu jenis penelitian yang menggabarkan kejadian, fenomena, yang 

terjadi dilapangan sebagaimana adanya sesuai dengan kenyataan yang 

ada, dimana penelitian dilakukan untuk mengungkapkan dan 

menguraikan tentang Analisis Perbandingan Sistem Pengelolaan 

Pendidikan Pondok Pesantren Sumatera Thawalib Parabek Bukit Tinggi 

dengan Sistem Pendidikan Pondok Pesantren MTI Canduang Kab. Agam  

                                                             
1Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : PT. Remaja 

Rosda Karya 2006), h. 60 
2Lexy J Maleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bnadung : Remaja Rosda Karya, 1994), 

h. 3 

124 



125 
 

B. METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif. Suharsumi Arikunto berpendapat bahwa penelitian deskriptif 

tidak dimaksudkan untuk menguji suatu hipotesa tertentu. Penelitian 

deskriptif tidak dimaksudkan untuk menguji suatu hipotesa tertentu, 

tetapi hanya menggambarkan apa adanya tentang suatu variabel, gejala 

atau keadaaan. 

Namun, adakalanya dalam penelitian ingin juga membuktikan 

dugaan tetapi tidak terlalu lazim yang umum adalah bahwa penelitian 

tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesa.3 Dari kutipan di atas jelas 

bahwa penggunaan metode deskriptif dalam suatu penelitian bukanlah 

untuk menguji hipotesa, melainkan untuk memberikan gambaran apa 

adanya tentang suatu kejadian keadaan sesuai dengan metodologinya. 

Sesuaidenganarahpenelitian yang akan dilakukan yaitu ingin 

melihat Analisa Perbandingan Sistem Pembelajaran Pondok Pesantren 

Sumatera Thawalib Parabek Bukit Tinggi dengan Sistem pendidikan 

Pondok Pesantren MTI Canduang Kab. Agam  

Maka penelitian lapangan dengan pendekatan yang bersifat 

deskriptif lebih cocok digunakan untuk menguraikan, menggambarkan, 

menggali dan mendeskripsikan tentang Analisa Perbandingan Sistem 

Pengelolaan Pendidikan Pondok Pesantren Sumatera Thawalib Parabek 

                                                             
3Suharsimi Arikunto, Menajemen Penelitian, (Jakarta : Rineka Cipta, 1993), h. 56 
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Bukit Tinggi dengan Sistem Pendidikan Pondok Pesantren MTI Candung 

Kab. Agam . 

C. INFORMAN PENELITIAN 

Yang menjadi informan penelitian adalah Pondok Pesantren 

Sumatera Thawalib Parabek Bukit Tinggi dan Pondok Pesantren MTI 

Canduang Kab. Agam . 

D. TEKNIK PENGUMPULAN DATA 

Untuk memperoleh data dalam penelitian ini, penulis lakukan dengan 

cara 

1. Observasi 

Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu 

proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. 

Dua dan diantara yang terpenting adalah proses-proses  pengamatan 

dan ingatan. Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan 

bila penelitian. Berkenaan dengan prilaku manusia, proses kerja, 

gejala-gejala alam dan bila responden yang diamati tidak teralalu 

besar.4 

Data yang di observasi adalah bagaimana Analisa 

Perbandingan Sistem Pengelolaan Pendidikan Pondok Pesantren 

Sumatera Thawalib Parabek Bukit Tinggi dengan Sistem Pendidikan 

Pondok Pesantren MTI Candung Kab. Agam . 

 

                                                             
4Sutrisno hado dan Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, (Pendekatan Kualitatif, 

Kuantitatif dan R&D), (Bandung : Alfabeta, 2007), cet ke-3, h. 203 
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2. Wawancara 

Afifuddin dan Beni Ahmad Saebani mendefenisikan 

wawancara sebagai metode pengambilan data dengan cara menyakan 

sesuatu kepada seseorang yang menjadi informan atau responden.5 

Wawancara yaitu mengajukan beberapa pertanyaan kepada 

Kepala sekolah, Guru, Karyawan  dan Siswa Pondok Pesantren 

Sumatera Thawalib Parabek Bukit Tinggi dan Pondok Pesantren MTI 

Candung Kab. Agam . 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah pengambilan data yang diperoleh 

melalui dokumen-dokumen, arsip-arsip, data statistic dan sebagainya. 

Dokumentasi digunakan untuk mendapatkan data tentang hasil 

observasi tentang Analisis Sistem Pengelolaan Pendidikan di Pondok 

Pesantren Sumatra Thawalib Parabek Bukit Tinggi dengan Sistem 

Pendidikan Pondok Pesantren MTI Candung Kab. Agam . 

E. TEKNIK ANALISIS DATA 

Tahap akhir dari prosedur penelitian adalah analsis 

data.Analisis data menurut Datton adalah proses mengatur urutan data 

megorganisasikan dalam suatu pola kategori dan satuan uraian dasar.6 

Pada prisipnya analisis data dilakukan bersamaan dengan 

proses pengumpulan data. Teknik analisis yang dilakukan dengan 

                                                             
5Afifuddin dan Bani Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : 

Pusaka Setia, 2009), h. 131 
6Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian Kualitatif-Kuantitatif, (Malang : UIN Malang 

Press, 2006), h. 247 



128 
 

menggunakan teknik analisis data yang dikemukakan oleh Miles dan 

Huberman (1992) mencakup tiga kegiatan yang bersamaan.7 

1. Reduksi data 

Reduksi data adalah merangkum, memilih hal-hal pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya 

serta membuang yang tidak perlu.8 

 Data yang didapat harus segera direduksi, agar  tidak 

tertumpuk-tumpuk serta memudahkan dalam pencarian data yang 

memudahkan dalam menyimpulkan. 

Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan, 

perhatian,pengabtrasikan dan pentraformasian data kasar dari 

lapangan. Proses ini berlangsung selama penelitian dilakukan dari 

awal sampai akhir penelitian. 

2. Penyajian data 

Penyajina data merupakan langkah yang ditempuh setelah 

dilakukannya reduksi. Dalam penelitian kualitatif penyajian data 

dapat dilakukan dalam bentuk data display dan sejenisnya. Melalui 

penyajian data tersebut maka data terorganisasikan, tersusun dalam 

pola hubungan, sehingga akan semakin mudah dipahami.9 Penyajian 

data merupakan proses pemberian sekumpulan informasi yang sudah 

                                                             
7Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta : PT Rineka Cipta, 

2008), h. 209-210 
8Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif, R&D, (Bandung : Alfabeta, 2007), h. 338 
9Ibid, h. 341 
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disusun, dimana memungkinkan untuk mengambil kesimpulan dan 

pengambilan tindakan. 

3. Penarikankesimpulan 

Penarikan kesimpulan hanyalah dari satu kegiatan dari 

konfigurasi yang utuh. Kesimpulan-kesimpulan juga diverivikasi 

selama penelitian berlangsung. Makna-makna yang muncul dari data 

harus selalu diuji kebenaran dan kesesuaiannya sehingga 

validitasnya terjamin. Dalam tahap ini, penulis membuat rumusan 

proposisi yang terkait dengan prinsip logika, mengangkat nya 

sebagai temuan penelitian, kemudian dilanjutkan mengkaji secara 

berulang-ulang terhadap data yang ada, pengelompokkan data yang 

telah terbentuk, dan proposisi yang telah dirumuskan.10 

Untuk memeriksa keabsahan data kualitatif menurut Lexy J. 

Moleong dapat dilakukan dengan tekhnik trianggulasi yaitu dengan 

cara membandingkannya dengan berbagai sumber, 

metodeatauteori.11 

Langkah-langkah trianggulasi yaitu 

a. Membandingkan data hasil observasi dengan data hasil 

wawancara di Pondok Pesantren Sumatera Thawalib Parabek 

Bukit Tinggi dan Pondok Pesantren MTI Candung Kab. Agam  

b. Membandingkan data yang dikatakan seseorang didepan umum 

dengan apa yang dikatakannya secara pribadi. 

                                                             
10Basroi dan Suwandi, Op-Cit, h. 209-210 
11Ibid, h. 332  
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c. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 

penelitian di Pondok Pesantren Sumatera Thawalib Parabek 

Bukit Tinggi dan Pondok Pesantren MTI Candung Kab. Agam 

.dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu. 

   




